BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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bernilai lainnya (Kotler dan Keller, 2012).

Salah satu brand produsen smariphone terbesar di dunia ialah Apple.
Smartphone yang dirancang dan dipasarkan oleh dpple fnc disebut dengan
iPhone. (Phone menggunakan sistem operasi telepon genggam buatan seadiri
bernama FOS Apple vang dikenal dengan nama “iPhone Ox7'. Berbeda dengan



produsen smartphone lainnya yang menggunakan sistem operusi berbasis
RIM untuk smartphone Blackberry, Symbian untuk smartphone Nokia dan
sistem operasi Android pada merek smartphone seperti Samsung, Oppo, Vive
dan lain-lain. Namun seiring perkembangan, sehingga membuat iPhone

menjadi smariphone yang penjual

membuat setiap orang harus membeli smariphone dengan kualitas yvang
mumpuni dan tentunya dapat memenubi kebutuhan yang dimiliki. Kini
smartphone bagl mahasiswa bukan hanya sekadar alot untuk berkomunikasi,

namun juga gaya hidup. Bagi mahasiswa kebutuhan akan smartphone sudah



menjadi sebuah  kebutuhan, terutama manfaat yang dirasakan seperti
terhubung di internet. media sosial dan juga untuk mengirim email. Selain

sistem operasi fOS yang dikenal berkecepatan tinggi, iPhone Jugs dikenal
memiltki kamera yang mumpuni dibandingkan dengan produk smartphone

dimana para calon konsumen yang ingin membeli produk smartphone akan
mencari tahu informasi mengenai produk smartphone yang akan dibelinya
melahn mtemnet, khususnya melihat video review produk smartphone di

miedia sosial YouTube,



Kemudahan dalam mengakses internet dimanapun dan kapanpun,
membuat teknologi komunikasi dan informasi banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia. Di Indonesia, mayoritas para pengguna internet
memanfaatkan internet untuk mengakses media sosial. Pernyataan tersebut

pengguna internet ialah media sosial. Fenomena menjamumya penggunaan
internet khususnya dolam mengakses media sosial sebagai teknologi
komunikasi dan informasi, sangat berperan penting dalam membantu para
pelaku bisnis dalam mengkomunikasikan produk vang mereka pasarkon. Hal
tersebut menunjukan bahwa media sosial memungkinkan pelaku pasar untuk
memudahkan dalam mengkomunikasikan produk yang dijualnya. Sejalan



dengan hal itu, pola perilaku konsumen medem di Indonesia pun mengalami
perubahan dengan mengandalkan situs media sosial untuk mendapatkan
informasi dan review dan produk yang akan mereka beli.

Gambar 1. 2 Konten media sosial vang sering dikunjungi

1 sekitar 63,02%
edia sosial YouTube,
menjadikan YouTuhe sebagal salah satu media sosial yang paling sering
diakses. Platform YouTube menjodi saloh satu media sosial yang banyak
diminati oleh berbagai kalangan masyarakat Indonesia, hal tersebut didukung
oleh adanya keunggulan YouTube yang menawarkan adanya audio dan visual.

Di dalam platform YouTube terdapat beberapa macam konten yang
disajikan diantaranya ialah konten “review™ suatu produk oleh seorang



YouTuber. YouTuber reviewer ialah seseorang atau sekelompok yang
membuat suatu video blog ( Fleg) dengan maksud dan tujuan untuk me-review
suatu produk sehingga dapat memberikan informasi yang mendetail kepada
para penonton mengensi apa saja yang ditswarkan oleh suatu brand produsen

smartphaone tersebut seperti spesifikasi, fitur yang ditawarkan, kelebihan dan

Sumber: Ofahan Peneliti
YouTuber David Gadgetin yang dianggap memiliki kredibilitas yang
baik dalam me-review ssebuah produk smariphone, senng dijadikan sebagai

bahan acuan bagi para penonton YouTuhe-nya jika ingin mencari sebuah



smariphone. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah subscriber channel

YouTube-nya yang telah mencapai angka sepuluh (10) juts subseriber.
Dengan opini dan bahasa yang mudah dimengerti oleh penontonnya,
informasi yang dissmpaikan cukup jelas dan lengkap, serta serting studio
dalam videonya yang menarik untuk di lihat, membuat YouTuber David

evaluasi altematif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian
{Setiadi, 2003). Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli, biasanya
konsumen melalui beberapa tahap terlebih dahulu vaitu. (1) pengenalan
masalah, (2) pencarian informasi, (3) evaluasi altematif, (4) keputusan



membeli atau tidak, (%) perilaku pasca pembelian; (Schiffman dan Kanuk,
2000).

Fenomena baru vang muncul seining dengan berkembangnya teknologi
yaitu konsumen lebih tertarik melakukan pembelian produk setelah melihat

Pencrapan batasan-batasan masalah bertujuan agar penelitian ini dapat
lebih terarah sehingga tidak menimbulkan pelebaran pokok-pokok masalah
guna mencapai tujuan penelitian yang ingin dicapai. Adapun batasan-batasan
masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:



A, Ruang lingkup dari penelitian ini hanya meliputi informasi mengenai
seputar proses pengambilan keputusan mahasiswa dalam membeli

produk iPhone setelah menonton review oleh YouTuber David

harap penelitian ini nantinya

A, Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharap dapat memberikan referensi dan kontribusi ilnmah

dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang manajemen pemasaran



khususnya pemasaran mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan
proses pengambilan keputusan pembelian oleh mahasiswa dalam
membeli produk iPhone melalui konten review di YouTube,

B. Manfaat Praktis

1} Bagi Perusahaan

1.0 Sistematika Bab
BAB I: Pendahuluan
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, permasalahan,
ujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab.

BAB I1: Kajlan Teorl
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Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, kerangka pikir dan penelitian
terdahulu yang relevan.

BAB 111: Metodologi Penelitian
Pada bab im akan menguraikan jenis penelitian dan metode vang digunakan
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